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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan dijelaskan pada hasil dan 

pembahasan serta mengacu pada tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat efektivitas distribusi pupuk bersubsidi di Desa Cangkringsari, 

Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo berada pada tingkat sangat 

efektif yang diukur menggunakan prinsip “7 Tepat”.   

2. Petani di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo 

memiliki persepsi yang sangat efektif mengenai distribusi pupuk bersubsidi 

yang ditinjau dari tepat jenis, tepat jumlah, tepat harga, tepat tempat, tepat 

waktu, tepat mutu, dan tepat sasaran penerima. 

3. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel tepat jumlah (X2), tepat 

harga (X3), tepat tempat (X4), tepat waktu (X5), tepat mutu (X6), dan tepat 

sasaran penerima (X7) berpengaruh positif secara parsial terhadap efektivitas 

distribusi pupuk bersubsidi (Y). Sedangkan variabel tepat jenis (X1) tidak 

berpengaruh positif secara parsial terhadap efektivitas distribusi pupuk 

bersubsidi (Y) di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten 

Sidoarjo. 

5.2. Saran 

Melalui penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan saran yang 

diharapkan dapat membantu dalam efektivitas distribusi pupuk bersubsidi di Desa 

Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo sebagai berikut: 
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1. Penyuluh pertanian perlu untuk melakukan sosialisasi terutama pada 

pengetahuan petani terkait HET (Harga Eceran Tertinggi) pupuk bersubsidi 

agar menambah pengetahuan petani serta pengawasan dan mencegah 

penyimpangan harga di masa mendatang. 

2. Pemerintah dan pihak terkait perlu mempertahankan serta meningkatkan 

kualitas sistem distribusi pupuk bersubsidi dengan melakukan pengawasan 

program secara berkelanjutan agar penerima manfaat dapat terus dirasakan 

oleh petani dan mendukung produktivitas pada sektor pertanian. 

3. Petani padi di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten 

Sidoarjo diharapkan dapat mengelola penggunaan pupuk tetap sesuai 

dengan anjuran, dan memperhatikan tempat gudang penyimpanan pupuk 

bersubsidi agar tidak mempengaruhi mutu pupuk bersubsidi.


